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ABSTRACT
H. SIMBOLON & SUKENDAR. 1987. Vegeta-
tion and soil conditions of forest in Lelofui, Mount
Mutis, Soe, East Nusa Tenggara. Suppl. Berita
Biologi 3 : 6 - 10. Research on vegetation and soil
conditions of forest in Lelofui, Mount Mutis, Soe-
East Nusa Tenggara has been done. The density
of trees were 358 per nectar; height of canopies
ranged between 25 m and 35 m with Eucalyptus
urophylla as a dominance species. The relative
basal area of E. urophylla was 72,82% which was
greater than total basal area of remaining species .
The others important species were Podocarpus
imbricates, Ilex odorata and Acer niveum. The
density of saplings were 708 per hectar. The
dominant species of this sapling was Daphniphyl-
lum laurinum with the relative basal area of 69,93%.
The height of sapling species were less then 10 m.
The other important species of saplings were Scu-
tellaria discolor and Acer niveum. The plot con-
sisted of 17 species of trees and 9 species of
saplings. This species composition was very small
comparing to other tropical rain forests elsewhere.
This small number of species composition is
suggested not directly correlated with a soil fer-
tility. Soil analisis form the plot showed that
its properties was not so distinct from other
tropical rain forest soil conditions.
PENDAHULUAN.
Timor Barat merupakan daerah yang unik di
Indonesia. Pulau-pulau lain di Indonesia terkenal
dengan hutan hujan tropik, akan tetapi Timor
Barat dan kepulauan kecil di Indonesia Timur
justru terkenal dengan sabana dan iklim kering.
Berkaitan dengan keunikan ini, di NTT telah
banyak dilakukan penelitian, khususnya mengenai
pertanian dataran rendah (Drees 1951, Ormeling
1955 & Fox 1977), iklim (Metzner 1978), inven-
tarisasi sumber daya alam (Naiola & Lamoureux
1980, Danimihardja et al 1981, Mogea et al.
1983, Riswan & Sutisna 1984. Anonim 1982 dan
Kartawinata & Sabar 1981) dan penelitian padang
rumput dan daya dukungnya sebagai padang peng-
gembalaan (Susetyo et al. 1969).
Karena penelitian yang disebut tadi umumnya
dilakukan di dataran rendah, maka vegetasi NTT
yang banyak diketahui adalah sabana. Sabana biasa-
nya merupakan ciri daerah tandus, kering, panas
dan berkarang atau berbatu. Karena keadaan ling-
kungan ekstrim maka jumlah jenis sedikit, kerapat-
an pohon rendah dan jenis rumbuhan spesifik.
Tidak seperti pengertian umum tentang sabana,
di Timor Barat masih terdapat hutan yang berbeda
dengan vegetasi dataran rendah NTT pada umum-
nya. Daerah ini terletak di sekitar gunung Mutis,
kabupaten Timor Tengah Selatan (Soe), mulai dari
ketinggian 1500 m dari permukaan laut. Daerah ini
relatif lebih basah daripada dataran rendah NTT
pada umumnya. Sehingga untuk memperkaya in-
formasi yang telah ada, dilakukan penelitian di
daerah tersebut pada bulan Juli - Agustus 1986.
BAH AN DAN CARA KERJA
Setelah pengamatan umum lokasi penelitian, di
hutan Lelofui kaki gunung Mutis dibuat petak
berukuran 1 ha (100 m x 100 m) yang dibagi
menjadi 25 petak pohon ukuran 20 m x 20 m.
Dalam setiap petak pohon dibuat satu petak belta
ukuran 10 m x 10 m yang diletakkan secara
teratur di salah satu sudut petak pohon.
Semua pohon yang berukuran diameter batang
lebih dari 10 cm dalam petak pohon dicatat nama
jenis, diameter batang dan tinggi pohon. Hal yang
sama dilakukan terhadap tumbuhan belta berukur-
an diameter batang antara 3 - 10 cm yang terdapat
di dalam petak belta.
Berdasarkan hasil pengukuran terscbut dfliitung
basal area (keiiling batang) setiap jenis dalam satu
petak dan dalam seluruh petak. Persentase relatif
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basal area setiap jenis tumbuhan digunakan sebagai
dasar penilaian dominasi jenis pohon dan belta.
Dari dalam petak 1 ha diambil contoh tanah
dan serasah untuk dianalisis kandungan haranya.
Pengambilan contoh tanah dan serasah dilakukan
secara subjektif sehingga diharapkan keadaan se-
tempat terwakili. Contoh tanah dan serasah diambil
dari tempat yang sama dan dilakukan pencatatan
kualitatif sekitarnya. Contoh tanah dan serasah
dibawa ke Bogor dan dianalisis di Laboratorium
Hara bagian Fisiologi Balai Penelitian Tanaman
Pangan Bogor.
HASIL DAN PEMBAHASAN.
Hutan Lelofui terletak pada ketinggian ± 1700
rn di atas permukaan laut, keadaan lain daerah
penehtian ini dapat dilihat dalam Simbolon (1987).
Selama pengamatan, cuaca selalu berkabut dan
hujan turun sepanjang hari, suhu rata-rata adalah
12°C pada siang dan 9°C pada malam hari dengan
kelembaban nisbi sangat tinggi.
Vegetasi hutan Lelofui berdasarkan diameter
dan tinggi pohon dan belta dapat dikelompokkan
seperti pada Tabel 1. Meskipun dari tabel tersebut
terlihat tingg* pohon menyebar, secara nyata di
lapangan pelapisan tajuk vegetasi dapat dikelom-
pokkan ke dalam tiga lapisan dengan masing-masing
lapisan didominasi oleh jenis tertentu.
Lapisan tajuk paling atas berkisar antara 25 —
35 m yang tersusun dari tajuk pohon Eucalyptus
uraphylla. Di bawahnya adalah tajuk pohon yang
disusun oleh Ilex odorata dan Podocarpus imbri-
catus. Lapisan kedua ini setinggi 15 — 25 m dan
yang paling atas tidak melebihi tajuk paling bawah
dan tidak serapat tajuk E. urophylla. Lapisan tajuk
paling bawah disusun oleh belta Daphniphyllum
laurinum dengan ketinggian antara 3 — 5 m.
Data Tabel 1 tersebut memperlihatkan bahwa
jumlah pohon berbanding terbalik dengan besar
diameter batang pohon, kecuali kelas diameter
teratas yang terlihat menaik. Penaikan disebabkan
tumbuhan tersebut umumnya adalah 'tumbuhan
menjulang' (emergent plants), sedangkan tumbuhan
yang di bawah akan ternaung dan cenderung ter-
tekan pertumbuhannya. Beberapa peneliti mensi-
nyalir bahwa dalam suatu kawasan vegetasi, diduga
ada suatu pola relung pohon sejumlah tertentu
untuk setiap kelas diameter tertentu. Hal ini me-
nyebabkan pohon mempunyai suatu masa jangka
waktu dalam suatu kelas diameter. Kelas diameter
yang di bawah mempunyai peluang untuk naik ke
kelas diameter di atasnya apabila jumlah pohon
masih kurang atau untuk menggantikan yang mati.
Hal ini menyebabkan pohon dengan kelas diameter
yang sama tidak selalu sama usia, bahkan untuk
jenis yang sama. Pola distribusi dan jumlah pohon
setiap kelas diameter ini akan dipengaruhi oleh
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keadaan lingkungan setempat.
Secara umum, hutan Lelofui relatif homogen
yang terlihat dari sedikitnya jumlah jenis pohon
yang tercatat pada petak seluas 1 ha dan didomi-
nasi oleh satu jenis pohon. Pohon ada 17 jenis, ke-
rapatan 358 pohon per ha dan jenis dominan E.
urophylla mempunyai dominasi relatif 72,82%,
bahkan lebih besar daripada dominasi relatif selu-
iuh 16 jenis lainnya. Jenis ini menjadi penyebut
hutan Lelofui karena dia merajai mulai dari keting-
gian 1500 m sampai ke puncak G. Mutis setinggi ±
2400 m dari permukaan laut. Jenis lain yang agak
menonjol adalah kedua jenis penyusun lapisan
kedua dan Acer niveum.
Tidak berbeda dengan keadaan pohon, belta
juga sedikit jumlah jenisnya dan didominasi jenis
tertentu. Dari 25 petak belta, ada 9 jenis belta
dengan kerapatan 708 pohon per ha. Jenis yang
paling dominan adalah D. laurinum dan merupa-
kan 69,93% dari dominasi relatif seluruh jenis
belta. Daftar jenis pohon dan belta serta nilai
penting 19 jenis tumbuhan yang tercatat dari petak
penelitian tertera dalam Tabel 2.
Jumlah jenis pohon dan belta ini relatif sangat
sedikit bila dibandingkan dengan hutan dataran
rendah pada umumnya. Jumlah jenis ini mungkin
hanya sebanding dengan hutan bakau dan kerangas
di dataran rendah (bandingkan dengan Riswan
1985). Tipe hutan bakau dan kerangas biasanya
mempunyai keadaan habitat yang spesifik.
Memperbandingkan antaia jenis pohon dan
belta dari petak penelitian yang sama, ada terlihat
kejanggalan. Sekalipun pohon sangat didominasi
oleh E. urophylla, jenis ini tidak tercatat sebagai
belta pada petak pengamatan, hal yang menyebab-
kan regenerasi jenisnya sangat mengkhawatirkan.
Pengamatan semai juga tidak memperlihatkan ke-
hadiran E. urophylla tetapi jenis lain tercatat
sebagai semai, misalnya: /. odorata, Prunus walla-
ceana, D. laurinum, Actinodaphne glabra dan
Macaranga sp. Ketidak terdapatan belta dan semai
E. urophylla di petak pengamatan diduga disebab-
kan oleh adanya alelopati pohon induk terhadap
pertumbuhan anakan. Alelopati ini mungkin dari
akar atau serasah daun seperti juga sering terjadi
pada jenis lain dalam marga Eucalyptus.
Suksesi vegetasi hutan Lelofui agaknya ke arah
dominasi D. laurinum, I. odorata dan P. imbricatus
dengan campuran jenis A. niveum, P. wallaceana
danMacarangasp.. pada tempat-tempat yang lebih
terbuka.
Tabel 2. Nilai penting jenis pohon dan belta di
































































Keterangan: *) Tercatat sebagai semai di dalam
petak penelitian.
Kekhawatiran arah suksesi dari dominasi E.
urophylla ke jenis lain juga didukung oleh alasan
lain. E. urophylla mempunyai perakaran dangkal
meskipun pohon ini dapat mencapai diameter
batang sampai 2 m dan tinggi 40 m. Akibatnya
pohon mudah tumbang, terutama pada bulan Ja-
nuari - Pebruari dan Juni - Agustus saat bertiup-
nya dengan kencang angin barat dan t&nur. Di
hutan Lelofui banyak terlihat rumpang akibat
tUmbangnya pohon karena angin kencang yang
melanda sekitar G. Mutis pada bulan Pebruari
1986.
Keteibatasan jumlah jenis yang terdapat di
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hutan Lelofui, selain disebabkan luas petak contoh
yang relatif kecil, diduga disebabkan oleh keadaan
lain yang spesifik. Keadaan lingkungan yang spe-
sifik ini akan membatasi jumlah jenis yang mampu
beradaptasi dengan daerah setempat. Keadaan ling-
kungan yang diduga sebagai pembatas adalah kea-
daan edapik, tinggi tempat, suhu, air dan keadaan
iklim lainnya.
Faktor edapik yang beipengaruh terhadap jum-
lah jenis tumbuhan agaknya bukanlah faktoi kesu-
buran tanah, terutama lapisan atas'. Hasil analisis
contoh tanah dan serasah yang berasal dari petak
penelitian (Tabel 3) tidak lebih miskin daripada
hutan hujan tropik lainnya (bandingkan dengan
Soedjito 1985, Andriesse 1971, Suy 1971 dan
Simbolon 1987). Kandungan hara seiasah memang
terlihat lebih rendah daripada serasah hutan hujan
tropik lainnya (bandingkan dengan Riswan 1977).
Berdasarkan sejarah geologi dan bahan induk
tanah daerah G. Mutis berbeda dengan daerah lain
yang diperbandingkan. Tidak terlihatnya perbedaan
tingkat kesuburan tanah yang diperbandingkan
(terutama unsur makro), diduga disebabkan bebe-
rapa hal. Contoh tanah yang diambil dan dianalisis
jumlahnya sedikit dan berasal dari tanah permuka-
an yang telah mengalami proses pelapukan. Selain
itu, contoh tanah ini tidak semata-mata berasal
dari bahan induk batuan tetapi sudah tercampur
dengan hasil pelapukan bahan organik dari serasah
atau organisma lain dalam tanah. Kandungan unsur
hara serasah yang lebih rendah diduga merupakan
akibat langsung dari jenis utama penyusun tegakan
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vegetasi (lihat Riswan 1977).
Contoh tanah dan serasah 1 berasat dari petak
yang tegakan utamanya E. urophylla dan di lantai
hutan terdapat paku-pakuan. Contoh tanah dan
seiasah 2 berasal dari petak dengan tegakan utama
P. imbricatus dengan lantai rumput, dan contoh
tanah dan seiasah 3 dari tegakan campuran E.
urophylla, P. imbricatus dan /. odorata dengan
lantai rumput. Khusus untuk serasah, dipeikirakan
bahwa serasah contoh yang dianalisis tersusun dari
jenis utama penyusun tegakan petak tersebut.
Hasil pengamatan kualitatif memperlihatkan
bahwa lantai hutan penelitian agak terbuka dan
banyak ditumbuhi oleh rumput-rumputan. Lantai
hutan ini sering digunakan sebagai padang pangon-
an sapi dan kuda penduduk setempat. Di bagian
tertentu, terutarria daerah yang lebih rapat pohon-
nya, lantai hutan ditumbuhi oleh paku-pakuan.
Semakin ke arah puncak gunung, tajuk pohon
cenderung semakin rendah dan diameter batang
semakin kecil. Dominasi E. urophylla semakin
menurun sedangkan P. imbricatus dan Casuarina
junghuniana teilihat semakin menonjol, akan tetapi
E. urophylla tetap merupakan jenis utama pohon
sampai ke puncak. Sedangkan belta, selain jenis-
jenis tersebut di atas, E. urophylla juga ditemukan
sebagai belta di sekitar puncak gunung dan mung-
kin jenis ini mengganti kedudukan jenis dominan
D. laurinum.
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